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BAB  V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 KESIMPULAN

Kesimpulan Hasil penelitan tentang Hubungan Timbang Terima Oleh

Perawat Dengan Kepuasan Klien Di Ruang G2 RSUD Prof. Dr. H. Aloei Saboe

Kota Gorontalo diperoleh hasil sebagai berikut:

1. Di dapat bahwa proses timbang terima yang dilakukan oleh perawat di ruang

G2 RSUD Prof Dr. H. Aloei Saboe Kota Gorontalo adalah baik sebanyak 34

perawat (85%) dan kurang baik sebanyak 6 perawat (15%).

2. Di dapat bahwa Tingkat Kepuasaan Klien di Ruang G2 RSUD Prof Dr. H.

Aloei Saboe Kota Gorontalo adalah 35 klien (87,5%) menyatakan puas

terhadap timbang terima perawat dan kurang puas sebanyak 5 klien (12,5%).

3. Hasil Uji kolerasi didapatkan terdapat hubungan bermakna antara timbang

terima oleh perawat dengan kepuasaan klien di ruang G2 RSUD Prof Dr. H.

Aloei Saboe Kota Gorontalo dengan nilaip value 0.003 (<0,05).

5.2 SARAN

Mengingat hasil penelitian ini sangat bermakna terhadap peningkatan kualitas

pelayanan keperawatan dan kepuasan pasien, sehingga peneliti memberikan saran

kepada :

1. Instansi Rumah Sakit

Diharapkan instansi rumah sakit dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai

alternatif maupun dasar pertimbangan untuk meningkatkan kualitas
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pelayanan dan sosialisasi terhadap perawat tentang pentingnya pelaksanaan

timbang terima terhadap kepuasaan klien.

2. Perawat

Diharapkan dapat meningkatkan komunikasi dalam pelaksanaan timbang

terima sehingga pasien menjadi lebih nyaman dan dihargai selama proses

keperawatan serta puas dengan pelayanan yang diberikan.

3. Institusi Pendidikan

Diharapkan institusi pendidikan dapat memberikan arahan atau pembelajaran

pada peserta didik tentang pentingnya pelayanan dalam lingkungan kerja

selama dalam perkuliahan yang berguna untuk meningkatkan kualitas

pendidikan perawat dalam menjalankan perannya sebagai perawat yang

profesional.

4. Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya agar melakukan penelitian lebih lanjut terhadap

hubungan pelayanan kesehatan lain yang mempengaruhi kepuasan klien,

misalnya dengan mutu pelayanan, ketersediaan fasilitas, prosedur

administrasi, atau sikap pelayanan tenaga medis.
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